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ABSTRAK 

 

PEMANFAATAN UAV (UNMANNED AERIAL VEHICLE) UNTUK 

IDENTIFIKASI LAHAN TERBANGUN DI KAMPUS UNIVERISTAS LAMPUNG 

(Studi Kasus: Kampus Universitas Lampung, Kota Bandar Lampung, Provinsi 

Lampung) 

 

Oleh 

FAISAL RACHMAN 

 

Universitas Lampung adalah perguruan tinggi negeri terbesar di Provinsi Lampung 

yang memiliki Kawasan cukup luas beserta lahan-lahannya. Secara langsung di seluruh 

kawasan Universitas Lampung ini dapat dijumpai permukaan lahan yang sudah banyak 

terbangun dan terdapat beberapa bagian yang masih belum (non terbangun). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis lahan terbangun berdasarkan pengamatan melalui 

pemotretan udara menggunakan pesawat tanpa awak (ummanned aerial vehicle).  

 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian meliputi, Interpretasi foto udara 

menggunakan aplikasi Arcgis Map 10.8, berdasarkan hasil Orthophoto dari mahasiswa 

Kemah Kerja II D3 Survey dan Pemetaan Universita Lampung angakatan 2019. 

Orthophoto tersebut kemudian diinterpretasi secara visual guna mengidentifikasi jenis-

jenis lahan terbangun atau non terbangun, unsur-unsur yang akan diinterpretasi berdasarkan 

vefiriskasi lapangan dengan kondisi lahan yang ada di Universitas Lampung. Selanjutnaya 

dilakukan Uji Ketelitian Atribut terhadap Data Objek di Lapangan, berdasarkan PERKA 

BIG NO.15 Tahun 2014. 

 

Hasil identifikasi lahan terbangun pada orthophoto adalah berupa areal parkir, 

bangunan, jalan, lapangan, taman, dan tubuh air. Sedangkan untuk lahan non terbangun 

adalah lahan kosong dan vegetasi. Berdasarkan peta lahan terbangun yang dihasilkan luas 

ketersediaan lahan terbangun dan non terbangun adalah sebesar 43,12 Ha dan 37,03 Ha. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah interpretasi foto, berdasarkan data foto 

udara kampus Universitas Lampung tahun 2021.  

 

Kata Kunci: Lahan terbangun , Interpretasi, UAV  
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ABSTRACK 

 

UTILIZATION OF UAV (UNMANNED AERIAL VEHICLE FOR 

IDENTIFICATION) OF BUILDED LAND AT LAMPUNG UNIVERSITY 

CAMPUS 

(Case Study: Lampung University Campus, Bandar Lampung City, Lampung 

Province) 

 

By 

FAISAL RACHMAN 

 

The University of Lampung is the largest state university in Lampung 

Province which has a fairly large area along with its lands. Directly throughout the 

University of Lampung area, you can find a lot of land surface that has been built 

and there are some parts that are still not (non-built). This study aims to determine 

the type of built-up land based on observations through aerial photography using 

an unmanned aerial vehicle. In addition, it can determine the part of non-built land, 

namely (vegetation, and vacant land) and how much accuracy is generated against 

the actual conditions. 

 

The stages carried out in the research include, Interpretation of aerial 

photos using the Arcgis Map 10.8 application, based on the results of Orthophoto 

from students of Camp II D3 Survey and Mapping at Universita Lampung class 

2019. The orthophoto is then visually interpreted to identify types of built or non-

built land, The elements that will be interpreted are based on field verification with 

the existing land conditions at the University of Lampung. Furthermore, Attribute 

Accuracy Tests were carried out on Object Data in the Field, based on PERKA BIG 

NO. 15 of 2014. 

 

 The results of the identification of built-up land on orthophoto are in the 

form of parking areas, buildings, roads, fields, parks, and bodies of water. 

Meanwhile, non-built land is vacant land and vegetation. Based on the map of built-

up land, the area of availability of built and non-built land is 43.12 Ha and 37.03 

Ha. The method used in this study is photo interpretation, based on aerial photo 

data of the University of Lampung campus in 2021. 

 

 

Kata Kunci : built-up land , Interpretation ,UAV  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Teknologi Fotogrametri adalah seni, ilmu dan teknologi dalam memperoleh 

informasi yang terpercaya mengenai objek-objek dan lingkungan fisik, melalui 

proses perekaman, pengukuran dan penafsiran citra fotografik dan pola-pola energi 

elektromagnetik yang bercahaya dan gejala lainnya (American Society of 

Photogrammetry, 1934 pada Syaeful, 2007). Teknologi ini mempunyai tingkat 

resolusi dan akurasi yang cukup tinggi terutama didalam penyajian kondisi 

topografi suatu daerah. Seiring perkembangan zaman, teknologi fotogrametri 

berkembang dan menghasilkan teknologi baru yang bernama Unmanned Aerial 

Vehicle (UAV). UAV merupakan suatu strategi atau cara pemetaan dengan skala 

besar dengan waktu yang lebih cepat dan efisien dan tentunya kita dapat menghemat 

waktu dibandingkan dengan menggunakan metode survey konvensional terutama 

pada lahan terbangun. 

 

Lahan terbangun dapat diartikan sebagai lahan yang telah mengalami substitusi 

penutup lahan alami atau semi alami dengan penutup lahan buatan yang bersifat 

artifisial dan sering kedap air (BSN, 2010). Lahan Terbangun yang dimiliki oleh 

Kampus Universitas Lampung mengalami perubahan baik jangka panjang maupun 

jangka pendek selama beberapa dekade. Perubahan lahan terbangun dimonitori 

melalui peta tutupan lahan Kampus Universitas Lampung, yang diinventarisasi 

melalui teknologi Unmanned Aerial Vehicle (UAV).  
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Pentingnya data dan informasi ilmu fotogrametri yang cepat dan akurat dengan 

biaya operasional yang murah untuk mengetahui kondisi jenis tutupan lahan di 

Universitas Lampung tentunya menjadi salah satu pendorong berkembangnya 

teknologi UAV. Teknologi UAV diharapkan dapat memudahkan interpretasi data 

foto yang telah dihasilkan berdasarkan bentuk, ukuran, pola, rona, bayangan, 

tekstur, serta lokasi penelitian. 

 

Universitas Lampung yang selalu mengalami alih fungsi lahan dalam kurun jangka 

waktu yang cukup dekat, sebagai contoh lahan kosong yang dibangun menjadi 

bangunan dan menghasilkan rumah sakit Universitas Lampung, gedung geofisika, 

serta gedung fakultas ilmu sosial dan politik atau vegetasi yang diubah menjadi 

embung, dan laiinnya. Hal tersebut menjadikan metode identifikasi lahan terbangun 

menggunakan foto udara sebagai metode yang efisen dan efektif.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 
 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diangkat rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana cara mengkaji lahan terbangun yang terdapat pada Kampus 

Universitas Lampung menggunakan data UAV (Unmanned Aerial Vehicle)? 

2. Bagaimana cara menginterpretasi dan mengklasifikasi objek yang telah 

menjadi lahan terbangun di kampus Universitas Lampung? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu untuk meneliti lahan terbangun 

serta kesediaan ruang hijau dengan data terbaru yang terdapat pada kampus 

Universitas Lampung: 

1. Menginterpretasi objek yang telah dibangun pada lahan kampus Universitas 

Lampung serta kerapatan vegetasi pada lahan terbangun. 

2. Menghitung nilai luasan lahan terbangun pada peta kampus Universitas 

Lampung di lapangan. 
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3. Membuat peta identifikasi lahan terbangun di Kampus Universitas Lampung 

menggunakan data UAV. 

 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Diagram Kerangka Pemikiran  

Studi Kasus Lahan Terbangun 

Rumusan Masalah 

Studi Literatur 

Sumber Data/ Teknik Pengumpulan 

Data/ Survei Kondisi Lahan Terbangun 

Analisis Data Survei Langsung dan 

Pometretan Udara 

Identifikasi Lahan Terbangun pada Foto Udara 

di Kampus Universitas Lampung 

Hasil Analisis dan Pembahasan 

Kesimpulan 
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1.5. Batasan Masalah 

 

Untuk membatasi permasalahan yang akan dibahas agar tidak terlalu melebar dari 

topik utama, maka penelitian ini akan dibatasi pada hal – hal berikut:  

1. Lokasi penelitian berada di Universitas Lampung, Kota Bandar Lampung, 

Provinsi Lampung. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Peta Orthophoto Universitas 

Lampung. 

3. Metode identifikasi data pada penelitian ini menggunakan interpretasi 

pemotretan udara. 

4. Uji Hasil Analisis dan Pembahasan pada penelitian ini berdasarkan Perka BIG 

No.15 Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis Ketelitian Peta Dasar. 

 

 

1.6. Hipotesis 
 

Identifikasi lahan terbangun berdasarkan data UAV (Unmanned Aerial Vehicle) 

dalam penelitian ini menggunakan cara interpretasi langsung menggunakan wahana 

drone (UAV). Berdasarkan pada teori dan berbagai pemanfaatan drone pada 

penelitian-penelitan sebelumnya, maka peneliti menduga bahwa ketersediaan lahan 

terbangun mengalami penambahan. 

 

 

1.7. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dalam bidang keilmuan dan 

kegunaan praktis antara lain: 

1. Memberikan pengetahuan dan pemahaman perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam bidang fotogrametri menggunakan 

wahana UAV. 

2. Menyediakan informasi spasial terkait ketersediaan lahan terbangun, 

pengklasifikasian lahan berdasarkan metode interpretasi langsung pada 

data orthophoto di Kampus Universitas Lampung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

 

Berdasarkan studi literatur yang telah dilaksanakan terdapat penelitian 

terdahulu yang menjadi acuan pada penelitian ini, beberapa penelitian 

tersebut dijabarkan seperti pada tabel di bawah ini: 

 

 Tabel 2. 1 Tabel Penelitian Terdahulu 

No Nama Pengarang Tahun  Judul  Metode Hasil 

1 Muhammad Ikhwan, 

Ambar Tri 

Ratnaningsih 

, Ika Lestari 

, Hanifah Ikhsani 

 

2021 Aplikasi Teknologi 

Unmanned Aerial 

Vehicle (UAV) 

untuk 

Mengidentifikasi 

Tutupan Hutan Dan 

Lahan Di 

Universitas 

Lancang Kuning  

 

Interpretasi 

foto udara 

Klasifikasi 

objek 

berdasarkan 

unsur 

interpretasi 

foto udara 

2 Dita Khairunnisa, 

Mochtar Lutfi 

Rayes, Christanti 

Agustina 

 

2021 Pemanfaatan Indeks 

Vegetasi Untuk 

Estimasi 

Kandungan Kalium 

Pada Tanaman 

Nanas (Ananas  

Comosus) 

Menggunakan UAV 

(Unmanned Aerial 

Vehicle) Di PT. 

Great Giant 

Pineapple, Lampung 

Pengambilan 

foto udara, 

Pengambilan 

sampel 

tanaman 

nanas, 

Pengolahan 

foto udara, 

Analisis 

laboratorium, 

Analisis 

statistic, 

Kondisi umum 

wilayah, Peta 

Estimasi 

Kandungan K 

Tanaman 

Nanas 

Berdasarkan 

NDVI, Peta 

estimasi 

kandungan K 

tanaman nanas 

berdasarkan 
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Pembuatan 

peta sebaran 

SAVI, Peta 

estimasi 

kandungan K 

tanaman nanas 

berdasarkan 

OSAVI 

3 Mohammad Giffari 

Anta Pradana, 

Ridho Prasakti, 

Singgih Bekti 

Worsito, Nuryake 

Fajaryati 

2016 Single Propeller 

Drone (Singrone): 

Inovasi Rancang 

Bangun Drone 

Single Propeller 

Sebagai Wahana  

Pemetaan Lahan 

Berbasis Unmaned 

Aerial Vehicle 

(UAV) 

Analisis dan 

Studi 

Literatur, 

Desain dan 

Perancangan 

Sistem, 

Perakitan 

Hardware, 

Pengkodean, 

Pengujian 

Perangkat 

Penjabaran 

Kapasitas 

singrone saat 

pengambilan 

data foto 

udara 

 

 

2.2. Lahan  
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) menyebutkan bahwa lahan 

adalah permukaan bumi atau lapisan bumi yang paling atas atau terluar, dan 

merupakan benda alam yang mempunyai sifat fisik, kimia, dan biologi 

tertentu serta berdimensi tiga seperti ruang yang mempunyai dimensi 

panjang, lebar, dan kedalaman atau tinggi. Dalam definisi yang lebih luas, 

pengaruh aktivitas flora, fauna, dan manusia baik dimasa lalu maupun dimasa 

sekarang terhadap lahan termasuk ke dalam definisi lahan (Djaenudin dkk. 

2003).  Lahan menjadi tempat bernaungnya manusia memiliki berbagai jenis 

kegunaan dalam kehidupan dan lahan terbangun merupakan salah satunya. 

 

 

2.2.1. Lahan Terbangun 
 

Lahan terbangun (built up area) merupakan lahan yang sudah 

mengalami proses pembangunan atau perkerasan yang terjadi di atas 
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lahan tersebut. Ada juga yang menyebut lahan terbangun sebagai 

lingkungan terbangun. T. Bartuska dan G. Young (1994) 

menjelaskan definisi lingkungan terbangun (built environment) 

sebagai segala sesuatu yang dibuat, disusun dan dipelihara oleh 

manusia untuk memenuhi keperluan manusia untuk menengahi 

lingkungan secara keseluruhan dengan hasil yang mempengaruhi 

konteks lingkungan. Lingkungan terbangun tersebut meliputi 

bangunan, jalan, fasilitas umum dan sarana lainnya. Untuk 

mendapatkan data foto terbaik diperlukan metode penelitian yang 

efisien dan efektif. 

 

 

2.2.2. Lahan Non Terbangun 
 

Lahan non terbangun (non built up area) merupakan ruang terbuka atau 

ruang tak terbangun termasuk ruang terbuka hijau, lahan pertanian, 

lahan perkebunan, tambak/kolam, dsb. 

 

1.  Vegetasi 

Vegetasi adalah kumpulan dari beberapa jenis tumbuhan yang 

tumbuh bersama-sama pada suatu tempat membentuk suatu kesatuan 

dimana individu- individunya saling tergantung satu sama lain yang 

disebut sebagai komunitas tumbuh-tumbuhan (Soerianegara dan 

Indrawan, 1978). Struktur vegetasi didefinisikan sebagai organisasi 

tumbuhan dalam ruang yang membentuk tegakan dan secara lebih 

luas membentuk tipe vegetasi (Irwanto, 2007).  
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2.  Lahan kosong 

Lahan kosong adalah lahan yang menurut pemerintah daerah 

setempat belum dimanfaatkan sesuai dengan fungsinya, yaitu fungsi 

yang mengacu pada rencana wilayah. Lahan kosong dapat berbentuk 

properti berupa tanah atau bangunan yang tidak dipergunakan 

(Kivell, 1993). 

 

 

2.3. Fotogrametri 
 

Kegiatan pemetaan secara fotogrametris yaitu menggunakan foto udara yang 

dilakukan selama puluhan tahun menyebabkan semakin berkembang pula 

peralatan dan teknik dalam pemetaan, diikuti dengan perkembangan 

fotogrametri yang akurat dan efisien, serta sangat menguntungkan didalam 

bidang pemetaan. Fotogrametri dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pemetan 

yang memerlukan ketelitian tinggi, sehingga perkembangan selanjutnya 

sebagian besar pemetaan topografi dan juga pemetaan persil dilakukan 

dengan menggunakan fotogrametri (Suyudi, 2014). 

 

Metode akusisi data fotogrametri yaitu tidak melakukan kontak fisik secara 

langsung, hal tersebut menjadikan perbedaan yang absolut antara 

fotogrametri dengan pengukuran surveying. Informasi penting yang 

didapatkan dari akusisi fotogrametri tersebut, adalah : 

 

1. Informasi Geometris 

Informasi Geometris meliputi posisi spasial dan bentuk dari objek lahan. 

Hal ini merupakan sumber informasi paling penting yang bisa diperoleh 

dari fotogrametri.  
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2. Informasi Temporal 

Informasi Temporal adalah informasi yang berkaitan dengan perubahan 

objek dari waktu ke waktu. Biasanya dilakukan dengan membandingkan 

beberapa gambar yang direkam dari waktu yang berbeda. Jenis-jenis 

fotogrametri bisa dikategorikan dengan beberapa cara (Hadi,2007). 

Berdasarkan posisi kamera dan jarak objek: 

a. Fotogrametri udara; cara ini menghasilkan citra udara dengan 

ketinggian lebih dari ± 300 meter. 

b. Foto terestris; foto yang diambil secara langsung dilokasi yang telah 

ditetapkan. 

c. Fotogrametri jarak dekat; pengambilan foto dengan jarak ketinggian 

kamera dan objek antara 100 m sampai 300 m. Pada metode 

kombinasi fotogrametri dilakukan dengan pengambilan gambar 

vertikal menggunakan UAV dan horisontal menggunakan kamera 

DSLR, pengambilan gambar di sekitar objek itu sendiri dipotret 

dengan posisi kamera yang konvergen setelah pemotretan dengan 

posisi konvergen dilanjutkan dengan metode close range 

photogrammetry yaitu pengambilan gambar dari jarak 15m sampai 

close up dengan objek tersebut (Atkinson, 1996). 

Tahap awal sebelum pemotretan harus memasang retro, pemasangan 

retro harus menyebar di setiap objek yang akan dipotret sehingga 

dapat dilihat di foto. Titik-titik ini akan dipakai untuk proses 

refrencing. harus menyebar di setiap objek yang akan dipotret 

sehingga dapat dilihat di foto. Titik-titik ini akan dipakai untuk 

proses refrencing.  
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Gambar 2. 1 Pengambilan Gambar menggunakan UAV 

 

 

2.3. Foto Udara 
 

Foto udara merupakan citra yang direkam melalui jalur udara dimaksudkan 

untuk memperoleh gambaran sebagian permukaan bumi menggunakan 

sebuah wahana pesawat terbang dengan ketinggian tertentu dan 

menggunakan kamera tertentu. Berdasarkan jenisnya, terdapat dua tipe foto 

udara yaitu foto tegak serta foto miring. Foto udara tegak merupakan foto 

yang dihasilkan dari pengambilan foto dimana pada saat pengambilan foto 

sumbu kamera berada dalam posisi tegak lurus dengan permukaan bumi. 

Sedangkan foto miring merupakan foto yang dihasilkan dari hasil 

pengambilan foto di mana pada saat pengambilan data foto sumbu kamera 

berada dalam posisi miring. Jenis foto udara yang digunakan untuk keperluan 

pemetaan adalah foto udara tegak. (Putri, Subiyanto dan Suprayogi, 2016) 

 

 

2.4. Unmanned Aerial Vehicle (UAV) 
 

Pesawat tanpa awak UAV (Unmanned Aerial Vehicle) merupakan jenis 

pesawat terbang yang dikendalikan oleh sistem kendali jarak jauh (remote) 

dengan memanfaatkan gelombang radio. UAV merupakan sistem pesawat 
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tanpa awak (unmanned system) yang berbasis sistem elektro mekanik dan 

dapat melakukan misi-misi terprogram dengan karakteristik sebagai mesin 

terbang yang berfungsi dengan kendali jarak jauh oleh pilot ataupun 

autopilot, UAV dapat dikendalikan manual melalui radio kontrol atau secara 

otomatis dengan mengolah data pada sensor (Saraoinsong, 2018). Salah satu 

jenis UAV yang banyak digunakan oleh user dalam pengambilan data foto 

udara adalah Drone Quadcopter. Drone Quadcopter menghasilkan gambar 

permukaan bumi dengan akusisi resolusi spasial sebesar ±0,5 meter. Drone 

Quadcopter memberikan hasil kenampakan objek-objek yang cukup jelas dan 

detail, sehingga interpretasi terhadap kenampakan objek unsur alam dan 

unsur buatan manusia dapat dilakukan dengan cukup mudah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. 2 Drone Quadcopter 

 

 

2.5. Metode Pemetaan dengan UAV jenis Drone  
 

Berdasarkan Petunjuk Teknis Dirjen Infrastruktur Keagrariaan Kementerian 

ATR/BPN Nomor : 02 /JUKNIS-300/2017 tentang Petunjuk Teknis 

Pembuatan Peta Kerja dengan menggunakan Pesawat Nirawak/ Drone, 

tahapan pemotretan udara dengan drone terdiri dari : 

 

1. Persiapan dilakukan dengan studi literatur terkait penelitian yang akan 

dilaksanakan serta mempersiapkan alat dan data sekunder yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Persiapan selanjutnya dimulai dari 
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pengurusan perizinan, mobilisasi, pembuatan peta rencana jalur terbang, 

pembuatan peta rencana distribusi titik kontrol, pemeriksaan kesiapan alat 

yang akan digunakan. 

 

2. Memasang premark sebagai Ground Control Point (GCP) dilanjutkan 

dengan pengukuran titik kontrol (GCP), 

 

3. Akuisisi data (jalur terbang, termasuk mengatur pertampalan kemuka 

>70%; Pertampalan kesamping >60%; pada daerah berelief, nilai 

pertampalan dinaikkan, pertampalan kemuka menjadi 80% dan 

pertampalan kesamping menjadi 70% atau lebih, tinggi terbang, durasi 

penerbangan drone mengikuti kapasitas baterai dan mempertimbangkan 

lokasi area take off – landing, waktu pemotretan sebaiknya dilakukan pada 

jam 08.00 - 11.00 dan 13.00 - 16.00 dan mempertimbangkan kondisi cuaca 

terutama untuk kecepatan angin, kondisi hujan, kabut atau awan rendah). 

 

4. Pengolahan data (bergantung dengan spesifikasi software: proses otomatis 

penuh atau semi otomatis untuk pemrosesan aerial Triangulasi, DSM 

extraction hingga proses orthophoto).  

 

 

2.6. Interpretasi Foto 
 

Interpretasi foto udara adalah upaya untuk memahami atau menafsirkan foto 

udara sehingga mendapatkan informasi yang akurat dan sesuai dengan objek 

yang terekam. Kebutuhan akan adanya pengembangan metode untuk 

meningkatkan akurasi dari interpretasi foto memerlukan kajian metodologi 

yang disebut analisis citra berbasis objek. Penelitian ini ditujukan untuk 

menentukan dan menganalisis akurasi dari interpretasi objek secara otomatis 

dengan metode Dalam interpretasi citra secara visual, elemen-elemen dasar 

untuk melakukan penafsiran atau disebut juga kunci interpretasi mencakup: 

rona dan warna, bentuk, ukuran, pola, tekstur, bayangan, lokasi, dan asosiasi 

(Jaya 2015).Berikut unsur-unsur Interpretasi yang dimaksud disini adalah: 
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Tabel 2. 2. Delapan unsur Interpretasi Foto 

NO Unsur Keterangan 

1 Bentuk Bentuk dan ukuran merupakan asosiasi sangat erat. Bentuk 

menunjukkan konfigurasi umum suatu objek sebagaimana 

terekam pada foto udara. Bentuk mempunyai dua makna 

yakni: Bentuk luar / umum dan bentuk rinci atau susunan 

bentuk yang lebih rinci dan spesifik. 

2 Ukuran Ukuran merupakan bagian informasi konstektual selain 

bentuk dan letak. Ukuran merupakan atribut objek yang 

berupa jarak , luas , tinggi, lereng dan volume 

(Sutanto,1986). Ukuran merupakan cerminan penyajian 

penyajian luas daerah yang ditempati oleh kelompok 

individu. 

3 Pola Pola adalah karakteristik makro yang digunakan untuk 

mendiskripsikan tata ruang pada penampakan di foto. Pola 

atau susunan keruangan merupakan ciri yang menandai 

banyak objek bentukan manusia dan beberapa objek 

alamiah. Hal ini membuat pola unsur penting untuk 

membedakan pola alami dan hasil budidaya manusia. 

Sebagai contoh perkebunan karet, kelapa sawit sangat 

mudah dibedakan dari hutan dengan polanya dan jarak 

tanam yang seragam. 

4 Rona Rona atau warna merupakan unsur pengenal utama 

terhadap suatu objek pada foto udara. Fungsi utama adalah 

untuk identifikasi batas objek pada foto udara. Penafsiran 

foto secara visual menuntut tingkatan rona bagian tepi yang 

jelas, hal ini dapat dibantu dengan teknik penajaman citra 

(enhacement). Rona merupakan tingkat/gradasi keabuan 

yang teramati pada foto udara yang dipresentasikan secara 

hitam-putih. Permukaan objek yang basah akan cenderung 

menyerap cahaya elektromagnetik sehingga akan nampak 
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lebih gelap dibandingkan objek yang relatif lebih kering. 

Warna merupakan wujud yang tampak pada mata dengan 

menggunakan spectrum sempit, lebih sempit dari spectrum 

elektromagnetik tampak (Sutanto, 1986). Contoh objek 

yang menyerap sinar biru dan memantulkan sinar hijau dan 

merah maka objek tersebut akan tampak kuning. 

Dibandingkan dengan rona, perbedaaan warna lebih mudah 

dikenali oleh penafsir dalam mengenali objek secara visual. 

5 Bayangan Bayangan merupakan unsur sekunder yang sering 

membantu dalam identifikasi objek secara visual, misalnya 

untuk mengidentifikasi hutan jarang, gugur daun, tajuk (hal 

ini lebih sangat berguna pada interpretasi foto udara). 

6 Tekstur Tekstur merupakan frekuensi perubahan rona dalam foto 

yang dihasilkan oleh kelompok unit kenampakan yang 

kecil, tekstur juga sering dinyatakan kasar, halus, ataupun 

belang-belang. Sebagai contoh hutan primer bertekstur 

kasar, hutan tanaman bertekstur sedang, tanaman padi 

bertekstur halus. 

7 Situs Situs merupakan konotasi suatu objek terhadap faktor-

faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan atau 

keberadaan suatu objek. Situs bukan ciri suatu objek secara 

langsung, tetapi berkaitan dengan faktor lingkungan. 

Contoh hutan mangrove selalu bersitus pada pantai tropis, 

ataupun muara sungai yang berhubungan langsung dengan 

laut (estuaria). 

8 Asosiasi (Korelasi) Asosiasi dapat menunjukkan komposisi sifat fisiognomi 

seragam dan tumbuh pada kondisi habitat yang sama. 

Asosiasi juga berarti kedekatan erat suatu objek dengan 

objek lainnya. Contoh permukiman penduduk kota identik 

dengan adanya jaringan transportasi jalan yang lebih 

kompleks dibanding permukiman pedesaan. Konvergensi 

bukti dalam proses penafsiran foto udara sebaiknya 
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menggunakan unsur diagnostik. Hal ini perlu dilakukan 

karena semakin banyak unsur diagnostik foto yang 

digunakan, semakin berkurang lingkup untuk sampai pada 

suatu kesimpulan suatu objek tertentu. Konsep ini yang 

sering disebut konvergensi bukti. 

 

 

2.7. Uji Ketelitian Atribut terhadap Data Objek di Lapangan berdasarkan 

PERKA BIG NO.15 Tahun 2014 
 

Pengujian ketelitian atribut dilakukan dengan melakukan pembandingan 

melalui penyusunan matrik kesalahan (error matrix atau confussion matrix). 

Pengujian dilakukan terhadap sampel yang mewakili objek tertentu dalam 

suatu polygon objek dengan koordinat lokasi yang sama di lapangan. Sampel 

yang telah diambil dari lapangan dibandingkan dengan kelas objek hasil 

klasifikasi. 

 

Tabel 2. 3 Uji Akurasi Ketelitian 

DATA 

TERKLASIFIKASI 

DATA TOTAL 

BARIS 

KETELITIAN 

PEMBUATAN A B C 

A 𝑋11 𝑋12 𝑋13 𝑋11 𝑋11/𝑋11 

B 𝑋11 𝑋12 𝑋13 𝑋12 𝑋12/𝑋12 

C 𝑋11 𝑋12 𝑋13 𝑋13 𝑋13/𝑋13 

TOTAL KOLOM 𝑋11 𝑋12 𝑋13 𝑁   

KETELITIAN 𝑋11/𝑋11 𝑋12/𝑋12 𝑋13/𝑋13   

PENGGUNA      

 

Keterangan: 

A,B,C = Atribut objek pada peta 

a,b,c = Atribut objek di lapangan 

 

Dari matrik uji ketelitian tersebut dapat dihitung nilai ketelitian atribut (overall 

accuracy) suatu unsur peta dasar sebagai yaitu: 
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Overall Accuracy  [
(Ʃ1−1

𝑟 𝑥1)

𝑁
] × 100% 

𝑁 = 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑖𝑘𝑠𝑒𝑙 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ 

𝑥11 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑥 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔𝑒𝑛 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑘𝑒 1 𝑑𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚 𝑘𝑒 1 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Kawasan Universitas Lampung dengan luas lahan 

±700.000 m2. Berikut adalah hasil foto udara Kawasan Universitas Lampung, 

dan dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Foto Udara Lahan Universitas Lampung 

 

Gambar 3. 1 Foto Udara Universitas Lampung  
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Pada studi ini dilakukan beberapa tahapan, yaitu : persiapan, pengolahan data, dan 

penyajian data. Tahap pertama yang dilakukan adalah persiapan terlebih dahulu, 

seperti pengumpulan materi-mater’i yang akan dijadikan literatur dalam studi, 

mempersiapkan foto udara kawasan Universitas Lampung, dan mempersiapkan 

perangkat lunak yang digunakan. Secara detail pelaksanaan studi akan dijelaskan 

pada gambar 3.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Diagram Alir Penelitian 

 

 

3.2. Persiapan 

Pada tahap persiapan, dilakukan beberapa persiapan seperti studi literatur, 

pengumpulan data, dan mempersiapkan peralatan dan perangkat lunak yang 

akan digunakan. 

  

1. Studi Literatur 

2. Pengumpulan Data 

3. Peralatan dan Software 
Persiapan 

1. Interpretasi Foto Udara 

2. Digitasi Foto Udara 

3. Klasifikasi Lahan 

4. Verifikasi Lapangan 

Pengolahan Data 

Pembuatan Layout 
Penyajian Data 

Hasil Peta Klasifikasi 

Lahan Terbangun, 

Pembahasan dan 

Kesimpulan 
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3.3.1. Studi Literatur 
 

Pada tahap ini, penulis melakukan pengumpulan materi-materi yang 

berkaitan dengan studi yang akan dilakukan. Materi yang yang 

dijadikan sumber seperti: jurnal, artikel, buku dan sebagainya yang 

dapat dipercaya. 

 

3.3.2. Pengumpulan Data 
 

Pada tahap ini, pengumpulan data yang dimaksud adalah 

mempersiapkan foto udara yang dilakukan oleh tim Kemah Kerja 2 

Mahasiswa D3 Teknik Survey dan Pemetaan Universitas Lampung. 

. 

3.3.3. Peralatan dan Software 

 

Pada studi ini digunakan beberapa peralatan dan software untuk 

pengolahan dan klasifikasi data foto udara. Pengolahan data 

menggunakan Notebook dan untuk software yang digunakan adalah 

perangkat lunak ArcMap. 

 

 

Gambar 3. 3 Software ArcGIS 

 

 

3.3. Pengolahan Data 

Pada pengolahan data, tahap pertama yang dilakukan adalah interpretasi data 

foto udara yang dilanjutkan dengan tahapan digitasi foto udara dan klasifikasi 

lahan terbangun.  
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3.4. Digitasi Foto Udara berdasarkan Interpretasi 

Interpretasi adalah langkah awal dari pengolahan data penelitian yang 

berpedoman pada 8 unsur seperti rona, bentuk, ukuran, tekstur dan lainnya 

untuk mengidentifikasi jenis lahan.  

Berikut interpretasi dan langkah-langkah digitasi pada aplikasi ArcMap: 

1. Langkah pertama adalah membuka aplikasi ArcMap. Selanjutnya add data 

atau masukkan foto udara yang telah tergeoreferensi pada aplikasi 

ArcMap. Lakukan intepretasi terhadap bentuk, rona, tekstur dan lainnya 

pada setiap objek di foto udara. 

 Contoh interpretasi terhadap bentuk, rona, tekstur dan lainnya dapat dilihat 

pada gambar 3.4. 

    

Gambar 3. 4 Interpretasi foto udara 

 

2. Setelah dilakukan interpretasi, langkah selanjutnya adalah digitasi foto 

udara. Sebelum melakukan digitasi, buat data shapefile (shp) terlebih 

dahulu untuk menyimpan data hasil digitasi. Data shapefile dan foto udara 

pada aplikasi ArcMap dapat dilihat pada gambar 3.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 5 Tampilan Foto Udara pada Aplikasi ArcGIS 
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3. Interpretasi dilakukan pada foto udara dan dihasilkan beberapa layer lahan 

terbangun yang diklasifikasikan menjadi layer seperti, Bangunan, Jalan, 

Taman, Lapangan, Embung, Lahan Parkir, Masjid, Mushola, Kolam 

Renang. Langkah digitasi adalah dengan cara start editing pada toolbar 

editor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6 Toolbar Editor 

 

4.  Digitasi dilakukan secara menyeluruh mewakili 8 layer lahan terbangun 

pada Kawasan Universitas Lampung seperti pada gambar 3.7. 

Gambar 3. 7 Poligon Lahan Kampus Universitas Lampung 
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3.5. Klasifikasi Lahan 

 

Pada tahap ini, klasifikasi dilakukan dengan mengisi tabel atribut dari setiap 

poligon yang telah didigitasi. Klasifikasi dilakukan terhadap jenis lahan, 

fakultas dan fungsinya. Contoh hasil klasifikasi dapat dilihat pada gambar 

3.8. 

 

Gambar 3. 8 Atribut Data Lahan Terbangun dan Non Terbangun di Universitas 

Lampung 
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3.6. Verifikasi Lapangan 
 

Setelah interpretasi, digitasi dan klasifikasi jenis lahan dan fungsinya, 

dilakukan verifikasi lapangan guna menguji tingkat akurasi tangkapan dari 

foto udara dengan keadaan sebenarnya di lapangan. 

 

Langkah yang disiapkan dalam verifikasi lapangan ada peta kerja, table 

konfirmasi dan kamera. Untuk peta kerja, penulis menggunakan aplikasi 

android/ios avenza maps untuk memasukkan data foto dan hasil digitasi pada 

handphone untuk memudahkan ke lokasi yang dituju.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 9 Verifikasi Lapangan 
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Gambar 3. 10 Tangkapan layar peta kerja pada aplikasi android
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Hasil identifikasi lahan terbangun pada orthophoto adalah berupa areal 

parkir, bangunan, jalan, lapangan, taman, dan tubuh air. Sedangkan untuk 

lahan non terbangun adalah lahan kosong dan vegetasi.  

2. Berdasarkan peta lahan terbangun yang dihasilkan luas ketersediaan lahan 

terbangun dan non terbangun adalah sebesar 43,12 Ha dan 37,03 Ha. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah interpretasi foto, berdasarkan data 

foto udara kampus Universitas Lampung tahun 2021.  

(Peta identifikasi lahan terbangun yang dihasilkan dapat dilihat pada 

lempiran penelitian) 

 

 

5.2. Saran 

1. Pada saat melakukan penelitian ini dapat dikembangkan kembali berdasarkan 

ilmu bidang studi lainnya seperti Inderaja atau Sistem Informasi Geografis, 

pada bidang ilmu inderaja peta dapat diidentifikasi berdasarkan RGB (Red, 

Green, Blue) pada peta foto udara sehingga interpretasi foto udara 

berdasarkan unsur dapat benar-benar diaplikasikan, pengolahan data atribut 

dapat dikembangkan kembali melalui SIG berbasis WEB sehingga dapat 

diakses melalui internet sehingga dapat mempermudah para pengguna yang 

mungkin membutuhkan informasi pada penelitian ini. 

 

2. Dari kondisi salah satu lahan yang diidentikasi dalam hasil penelitian yaitu 

lahan kosong yang masuk kedalam lahan non terbangun yang sudah 

terbengakalai harus dilakukan pemeliharaan lahan.  
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